
KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu, 2 (3), Tahun 2023 
e-ISSN: 2828-6863 

 
 
 

Page | 58 

 
 
 

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap  

Hasil Belajar Siswa  

 

 

Intan Tri Handayani1, Marlina Eliyanti Simbolon2, Isnaini Wulandari3 
1Universitas Kuningan, Kuningan, Indonesia 

2,3Universitas Kuningan, Kuningan, Indonesia 
itrihandayani12@gmail.com 

 

 

Abstract: This research is motivated by problems by learning mathematics in the second grade students 
of SD Negeri 1 winduhaji, in which learning outcomes is still low. The purpose of this research was to find 
out the differences and improvements in student learning outcomes between classes using the problem-
based learning model and conventional methods (lectures). The method used in this research was a 
quantitative research method with a quasi-experimental research type and the from of quasi-experimental 
design used was non-equivalent control group design. The instrument in this study was using multiple 
choice tests and limited descriptions. For subjects of this research were all of the second grade students of 
SD Negeri 1 Winduhaji, where class A as the control class and class B as the exsperimental class. It can be 
concluded that there are differences and improvements between classes using the problem-based learning 
model and conventional methods (lectures) on student learning outcomes, but not significant in the 
mathematics subject matter of standard length units in class II of SD Negeri 1 Winduhaji. The class 
received treatment using the problem based learning model was class II B. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Mathematics, Problem Based Learning 
 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan dalam pembelajaran matematika pada siswa 
kelas II SD Negeri 1 Winduhaji, yang dimana hasil belajarnya masih rendah. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang 
menggunakan model problem based learning dan metode konvensional (ceramah). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
eksperimen, dan bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan adalah non-equivalent control group 
design. Instrumen dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes pilihan ganda dan uraian terbatas. Untuk 
subjek penelitiannya adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri 1 Winduhaji yang dimana kelas II A sebagai 
kelas kontrol dan kelas II B sebagai kelas eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dan 
peningkatan antara kelas yang menggunakan model problem based learning dan metode konvensional 
(ceramah) terhadap hasil belajar siswa akan tetapi tidak signifikan pada mata pelajaran matematika materi 
satuan panjang baku di kelas II SD Negeri 1 Winduhaji. Kelas yang mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan model problem based learning adalah kelas II B.  
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Matematika, Problem Based Learning. 

 
 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses meningkatkan kualitas diri baik dari segi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan dengan mengikuti ketentuan tertentu sehingga dapat bermanfaat bagi 

dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara (Awalia, 2018: 40). Tujuan pendidikan tidak 

terlepas dari proses pembelajaran di kelas, dengan adanya pembelajaran yang baik bagi peserta 
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didik dan sekolah, maka akan tercapainya tujuan pendidikan. Ketika dalam proses 

pembelajarannya, guru terkadang menemukan kesulitan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, karena yang dilakukan oleh guru masih kurang maskimal khususnya pada mata 

pelajaran matematika. Penyebabnya adalah guru masih menggunakan metode konvensional 

(ceramah), penyampaian materi kurang jelas dan kurang menarik minat peserta didik yang 

dimana mata pelajaran matematika ini seringkali dianggap sulit oleh peserta didik. 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

setiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi (Sennen, dkk. 2022: 

63). Namun pada kenyataannya, matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit, abstrak dan hanya beberapa yang bisa dianggap menguasai pelajaran matematika, 

sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan 

hal penting yang akan dijadikan sebagai tolak ukur sejauh mana keberhasilan peserta didik 

dalam belajar. Dari hasil belajar peserta didik juga guru dapat menilai apakah pembelajaran 

yang dilakukannya itu berhasil atau tidak sehingga bisa menjadi pertimbangan untuk 

kedepannya. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui 

kegiatan pembelajaran dan terdapat perubahan dalam 3 (tiga) ranah yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik (Hernawati, E, 2018: 122). Anderson dan Sosniak (1994) dalam 

Hernawati, E. (2019: 122) menyatakan bahwa indikator yang memperbaharui taksonomi Bloom 

agar lebih sesuai dengan abad 21, yaitu terdiri dari C1 = remembering (mengingat), C2 = 

understanding (memahami), C3 = applaying (menerapkan), C4 = analysing (menganalisis, 

mengurai), C5 = evaluating (menilai) dan C6 = creating (mencipta). Salah satu tujuan 

pembelajaran yaitu siswa mampu mencapai standar kompetensi. Namun pada kenyataannya 

masih banyak ditemukannya hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM (Simbolon, Marlina 

Eliyanti., dkk. 2021). 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara kepada wali kelas II SD Negeri 1 

Winduhaji pada hari Senin, 19 Desember 2022 dan Jum’at 23 Desember 2022 peneliti 

menyimpulkan bahwasanya kemampuan hasil belajar matematika pada siswa masih rendah, hal 

ini dibuktikan dengan data berikut: 

Tabel 1. Data Nilai Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas II 

Kelas 
Jumlah 
Siswa 

KKM <70 % KKM >70 % 

Group A 25 7 28% 18 72% 

Group B 24 11 45,83% 13 54,16% 
       (Sumber: Wali kelas II SDN 1 Winduhaji) 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa di kelas II A, 7 dari 

25 siswa atau 28% belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 18 siswa atau 72% 

sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan di kelas II B, 11 dari 25 siswa 

atau 45,83% belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 13 siswa atau 54,16% 

sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Secara lebih lanjut, guru menyampaikan bahwasanya selama proses pembelajaran itu 

cenderung lebih menggunakan metode ceramah dengan alasan lebih mudah. Menurut Sanjaya 

(2016) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu proses 

pembelajaran, diantaranya faktor guru, faktor siswa, faktor sarana dan prasarana serta faktor 

lingkungan (Simbolon, Marlina Eliyanti., dkk. 2021). 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran. 

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka diperlukannya model pembelajaran yang 

bervariatif. Oleh karena itu, mengatasi masalah tersebut peneliti akan menerapkan salah satu 

model pembelajaran yang bervariatif yaitu model problem based learning, dikarenakan guru SD 

Negeri 1 Winduhaji khususnya di kelas II belum pernah menggunakan model pembelajaran 

tersebut. Menurut Duch dalam Sofyan, H., dkk (2017: 48) menjelaskan bahwa model problem 

based learning merupakan model pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata 

sebagai konteks untuk para peserta didik dalam belajar berpikir kritis, keterampilan memecahkan 

masalah, dan memperoleh pengetahuan. Model problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang memfokuskan peserta didik pada kegiatan memecahkan suatu masalah. 

Masalah tersebut digunakan untuk merangsang peserta didik agar memiliki rasa keingintahuan 

serta kemampuan dalam menganalisis suatu masalah (Yulianti dan Gunawan: 2019, 401). Maka 

dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “pengaruh model problem 

based learning (pbl) terhadap hasil belajar siswa". Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar 

siswa pada materi satuan panjang baku. 

 

Metode 

Menurut (Malik dan Hamied) dalam Hikmawandiny dan Nia (2017) penelitian kuantitatif 

menitik beratkan pada pengujian teori objektif dengan meneliti hubungan variabel. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasi eksperimen. Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan adalah non-

equivalent control group design. Alfianka, N. dalam Putri, G, F., dkk (2018) menjelaskan bahwa 
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“desain ini hampir sama dengan pretest-postest control group design, hanya pada desain ini 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random”. Dalam quasi 

eksperimen ini menggunakan dua kelompok yang dipilih yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model problem based learning dan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak 

diberi perlakuan atau hanya dengan menggunakan model konvesional (ceramah). Berikut ini 

adalah bentuk desain penelitian non-equivalent control group design menurut Sugiyono dalam 

Yulaekha, dkk (2017: 3): 

Tabel 2. Non-Equivalent Control Group Design 

Eksperimen    X    

Kontrol    -    

 

Keterangan: 
   : tes awal kelompok eksperimen (pretest) 
   : tes akhir kelompok eksperimen (postest) 
   : tes awal kelompok kontrol (pretest) 
   : tes akhir kelompok kontrol (postest) 
X : perlakuan menggunakan model problem based learning 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 1 Winduhaji Kecamatan Kuningan 

Kabupaten Kuningan. Siswa kelas II di sekolah tersebut berjumlah 49 siswa, terdiri dari 25 siswa 

kelas II A sebagai kelas kontrol dan 24 siswa kelas II B sebagai kelas eksperimen. Dalam 

penelitian ini, instrumen penelitiannya berupa tes objektif dan tes uraian terbatas sebagai alat 

untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa, yang berjumlah 45 soal. Instumen penelitian 

tersebut sebelumnya diujikan terlebih dahulu di kelas tinggi atau bukan kelas yang akan 

digunakan sebagai kelas penelitian. Setelah diujikan, peneliti mengunakan 30 soal sebagai alat 

untuk mengukur kemampuan siswa di kelas yang akan diteliti. 10 soal pilihan ganda dan 5 soal 

uraian terbatas. Masing-masing soal yang digunakan untuk pretest dan postest  berjumlah 15 

soal dengan skor nilai 1 (satu) untuk tiap soalnya.  Teknik analisis  data  yang digunakan  adalah 

analisis  instrumen  dan  analisis  hasil.  Untuk  analisis  instrumen peneliti  mengunakan  analisis  

uji  validitas, reliabilitas, tingkat  kesukaran, dan daya  pembeda. Sedangkan untuk analisis hasil 

peneliti mengunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji t. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil belajar peserta didik merupakan bukti untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

yang diuji diakhir proses pembelajaran, serta menjadi tolak ukur keberhasilan seorang guru 
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dalam menyampaikan dan peserta didik dalam menerima materi pembelajaran. Namun pada 

kenyataannya ketika melakukan observasi secara langsung, hasil belajar siswa kelas II di SD 

Negeri 1 Winduhaji ini masih tergolong rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan dalam 

proses pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka diperlukan model 

pembelajaran yang bervariatif. Model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, salah satunya yaitu menggunakan model problem 

based learning. Sebenarnya problem based learning merupakan bukan hal yang baru didunia 

pendidikan, beberapa ahli jauh sebelumnya sudah merancangang sebuah model yang pada 

akhirnya bermuara menjadi problem based learning atau sering kita singkat sebagai PBL 

(Sofyan, H., dkk. 2017). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat atau tidaknya pengaruh 

model problem based learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

khususnya di kelas II SD Negeri 1 Winduhaji. Untuk melihat pengaruh tersebut, peneliti 

memberikan perlakuan yang berbeda terhadap dua kelas sampel. Kelas II A atau kelas kontrol 

yaitu menggunakan model konvensional (ceramah) dan kelas II B atau kelas eksperimen yaitu 

menggunakan model problem based learning dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Seluruh sintak model problem based learning telah dilaksanakan dengan baik. Untuk jumlah 

siswa tiap kelasnya itu sendiri yakni 25 siswa kelas II A dan 24 siswa kelas II B.  

Adapun tes yang diberikan berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (postest). Tes awal 

(pretest) merupakan tes yang dilakukan dengan memberikan soal yang telah peneliti buat dan 

diberikan sebelum kelas kontrol maupun kelas eksperimen mendapatkan perlakuan, hal ini 

dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa yang dimana apakah kemampuan siswa kedua 

kelas tersebut sama atau tidak. Setelah diberikan tes awal, selanjutnya peneliti memberikan 

perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana kelas kontrol ini menggunakan 

metode konvensional (ceramah) dan kelas eksperimen menggunakan model problem based 

learning dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dan terakhir, peneliti memberikan soal 

kembali sebagai tes akhir (postets) untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa setelah 

diberikannya perlakuan apakah terdapat perubahan atau tidak. 

Dari hasil analisis data, diperoleh hasil yang tidak jauh berbeda antara dua kelas 

tersebut. Kelas eksperimen dengan jumlah 24 orang siswa memperoleh nilai pretest dengan nilai 

rata-rata 51,0, nilai minimal 33 dan nilai maksimal mencapai 67. Sedangkan kelas kontrol 

dengan jumlah 25 orang siswa memperoleh nilai pretest dengan nilai rata-rata 47,5, nilai 

minimal 20 dan nilai maksimal mencapai 67. Berdasarkan pemaparan hasil di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata 51,0 dan kelas kontrol mencapai 

nilai rata-rata 47,5 yang mana dapat dikatakan bahwa nilai pretest memiliki rata-rata yang tidak 

jauh berbeda. 

Untuk hasil analisis data tes akhir (postest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bisa 

dikatakan sama dengan hasil pretest yaitu memiliki nilai rata-rata yang berbeda akan tetapi tidak 

signifikan peningkatannya. Pada kelas eksperimen dengan jumlah siswanya yaitu 24 orang 

memperoleh nilai rata-rata 81,5, untuk skor tertinggi 100 dan skor terendah 53, dengan jumlah 

nilai 1953. Sedangkan untuk kelas kontrol dengan jumlah siswanya yaitu 25 orang memperoleh 

nilai rata-rata 76,44, untuk skor tertinggi 100 dan skor terendah 60, dengan jumlah nilai 1940. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah diberikannya perlakuan yang 

berbeda terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata yaitu 81,5 untuk 

kelas eksperimen dan 76,44 untuk kelas kontrol. 

Dilihat dari nilai maksimalnya yang sama, baik dari hasil pretest yaitu 67 maupun hasil 

postest yaitu 100 selisih kenaikan nilai rata-rata antara kedua kelas tersebut yaitu 1,06 sehingga 

dapat dikatakan bahwa hasilnya tidak begitu signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t 

terhadap data tes akhir (postest) diperoleh        = 2,01 sedangkan         = 1,678, dengan 

taraf signifikan 0,05, maka         = 2,01 >       = 1,678. Hal ini menunjukkan bahwa    

diterima yaitu terdapat pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar siswa. 

Meskipun terdapat pengaruh akan tetapi tidak signifikan hal tersebut disebabkan oleh 

kemampuan peserta didik yang cenderung sedang dan tinggi walaupun yang rendah dan juga 

beberapa peserta didik yang belum lancar membaca, bahkan ada juga yang sudah bisa menulis 

namun masih bingung di huruf abjad. Akan tetapi setidaknya terdapat perbedaan dan 

peningkatan hasil belajar pada setiap peserta didik meskipun bisa dikatakan hanya naik 1 

tingkat.  

Berdasarkan pemaparan di atas dan data yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang memang tidak terlalu signifikan, baik 

menggunakan model problem based learning di kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional (ceramah). Hal ini disebabkan karena di kelas eksperimen 

terdapat beberapa anak yang memang lambat dalam menerima materi, kemudian terdapat anak 

yang belum lancar membaca, dan terdapat anak yang sudah lancar menulis namun masih 

bingung dalam huruf abjad. Namun terbukti bahwa model problem based learning juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di kelas II SD Negeri 1 Winduhaji pada muatan 

matematika, serta melatih peserta didik untuk mencoba menganalisis suatu permasalahan yang 
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ada sehingga dicarilah sebuah solusi untuk menyelesaikannya. Penelitian yang telah dilakukan ini 

menunjukkan adanya hubungan anatara model problem based learning dengan hasil belajar. 

Dengan diberikannya permasalahan dalam proses pembelajaran, hal ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Pratiwi & Wuri, 2020: 402). Arends (1997: 157) dalam 

Rahmadani, H dan Arrofa, A (2017: 3) menjelaskan bahwa problem based learning atau 

pembelajaran berbasis masalah adalah suatu cara belajar dimana siswa mengerjakan masalah 

nyata dengan tujuan untuk menemukan pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri 

dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan kepercayaan 

diri. Model problem based learning ini sendiri memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk saling bekerja sama dengan kelompoknya dalam memecahkan suatu masalah, 

mengumpulkan fakta dan memberikan atau mencari solusi terhadap masalah tersebut. Dengan 

menerapkan model problem based learning dalam proses pembelajaran hal ini dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, dikarenakan model problem based learning ini melatih 

peserta didik untuk bisa berpikir kritis dengan menganalisis atau memecahkan masalah yang ada 

bahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun kelemahan dari 

diterapkannya model problem based learning adalah sangat diperlukannya kemampuan dan 

keterampilan guru dalam menentukan suatu masalah berdasarkan tingkat kesulitannya yang 

disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa, serta memerlukan waktu yang banyak agar tidak 

sering mengambil jam pelajaran berikutnya, terlebih model problem based learning ini 

diterapkan oleh peneliti di kelas rendah. Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya tidak 

luput dari kenterbatasan yang dialami oleh peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

diantaranya keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran, peserta didik yang tidak terawasi 

atau dibimbing ketika diberikan tugas mandiri maupun kelompok, sehingga mereka seakan 

diberikan peluang untuk mencuri kesempatan dengan bermain-main di kelas. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem 

based learning pada mata pelajaran matematika ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

kelas II SD Negeri 1 Winduhaji Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data uji t yang dilakukan, kelas yang 

mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model problem based learning adalah kelas II B, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perberdaan hasil belajar siswa yang menggunakan model problem based learning 

dengan kelas yang menggunakan metode konvensional (ceramah) akan tetapi tidak 
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signifikan pada mata pelajaran matematika materi satuan panjang baku di kelas II SD 

Negeri 1 Winduhaji.  

2. Terdapat peningkatan (N-Gain) hasil belajar siswa yang menggunakan model problem based 

learning dengan kelas yang menggunakan metode konvensional (ceramah) akan tetapi tidak 

signifikan pada mata pelajaran matematika materi satuan panjang baku di kelas II SD 

Negeri 1 Winduhaji.  

Dengan diterapkannya model problem based learning di kelas II ini, melatih siswanya untuk 

belajar menganalisis dan memecahkan suatu permasalahan yang ada, bahkan yang menyangkut 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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